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ABSTRAK

Pengenalan bilangan  pecahan di Sckolah Dasar (SD). memerlukan perhatian yang
khusus. Hal ini disebabkan karena anak SD masih dalam taraf berpikir konkrit. Oleh karena
itu diperlukan suatu pendekatan khusus dalam pembelajaran pecahan tersebut. Disamping
itu juga perlu dipikirkan media yang sesuai dengan dunia siswa. dan diperhatikan Jjuga
motivasi siswa.

Penelitian ini difokuskan pada interaksi antar dan dalam pendekatan konsep. media
dan motivasi siswa dalam pembelajaran pecahan di SD?

Penelitian ini  merupakan penelitian cksperimen. dengan desain penelitian
menggunakan desain faktorial 2x2x2. dan data diolah dengan anova tiga jalur, Penelitian
ini dilakukan di SD s kecamatan Tarokan. :

Berdasarkan hasil analisis inferensial diperoleh beberapa temuan berikut. (1) &8
perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang diajar dengan pendekatan konsep
bagian dari himpunan dan bagian dari luasan: (2) tidak ada perbedaan yang signifikan hasil
belajar siswa yang diajar dengan media konkrit dan media gambar: (3) ada perbedaan yang
signifikan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan siswa yang meliki
motivasi rendah: (4) tidak ada interaksi antara pendekatan konsep dan media pembelajaran
terhadap hasil belajar: (5) ada interaksi antara pendekatan konsep dan motivasi siswa
terhadap hasil belajar. (6) tidak ada interaksi antara media pembelajaran dan motivasi
terhadap hasil belajar. (7) tidak ada interaksi antara pendekatan konsep dan media
pembelajaran serta motivasi siswa terhadap hasil belajar.

Kata Kunci: konsep pecahan. bagian dari himpunan. bagian dari luasan. media dan
nmotivasi,

A. PENDAHULUAN

Penguasaan terhadap tiga kemampuan dasar. kemampuan membaca. kemampuan
menulis, dan kemampuan berhitung menjadi prioritas utama. Tiga kemampuan tersebut
telah dicanangkan pemerintah sejak tahun 1987 melalui Rapat Kerja Nasional Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Di dalam tulisan Kadarusman (1995:67) diungkapkan
bahwa: “Tiga kemampuan dasar yang perlu mendapat perhatian serius di sekolah dasar.
karena kemampuan dasar tersebut harus tertanam dan terhayati sedini mungkin oleh
siswa”.

Agar upaya peningkatan mutu pendidikan, khususnya mutu pendidikan matematika
pada tingkat sckolah dasar dapat (erwujud. maka pihak pelaksana atau pengambil
keputusan dalam bidang tersebut, perlu mengetahui kelemahan-kelemahan para siswa
dalam belajar matematika. Beberapa kelemahan yang dimaksud. sering diungkapkan oleh
berbagai pihak antara lain sebagai berikut : (1) tidak dapat dengan cepat mengerjakan
perkalian.  pembagian. (2) mengerjakan pecahan. (3) memahami geometri. (4)
menyelesaikan soal cerita. (R. Soedjadi. 1991:31).
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B. DESKRIPSI TEORI

Kelemahan-kelemahan tentang hal-hal yang mendasar di Jenjang sekolah dasar
berpengaruh terhadap penguasaan materi ajaran dijenjang SLTP dan SLTA. Djaali
(1990:6) dalam hasil penelitiannya terhadap siswa SLTP menunjukkan bahwa : Salah
satu penyebab rendahnya prestasi belajar matematika siswa sekolah menengah  dj
Sulawesi selatan adalah rendahnya kemampuan menghitung mercka.

Munculnya keluhan tersebut perlu  mendapat langgapan dan pihak yang terkait.
Sebab hal tersebut ditunjang oleh beberapa hasil penelitian lentang gambaran atau
keadaan mutu pendidikan dalam bidang studi matematika.

Hasil penelitian Soedijarto yang dikutip dari tesis Arif Tiro (1985:7) menyatakan
bahwa: Pada tahun 1975 rata-rata tingkal penguasaan siswa siswa sekolah dasar dalam
bidang studi matematika adalah 61 persen untuk Jakarta dan 53 persen untuk selurul
Indonesia Sedangkan pada tahun 1980. rata-rata tingkat penguasaan siswa sekolah
dasar bidang studi matematika adalah 69 persen untuk Jakarta, dan 55 persen untuk
seluruh Indonesia.

Hasil penelitian - Arif Tiro (1985:145) vang dilaksanakan di Ujung Pandang
menunjukkan bahwa: Penguasaan konsep pecahan siswa-siswa kelas V. V dan VI
sekolah dasar masih rendah (Skor rata-rata sekitar 50 persen).

Smai Yodiantra (dalam Arif Tiro. 1995:2) mengemukakan bahwa: Konsep pecahan
vang didemonstrasikan dengan cara deduktif tentunya tidak cocok untuk tingkat sekolah
dasar dan tingkat sekolah menengah. karena sangat abstrak. Karena pendekatan di dalam
membelajarkan konsep pecahan dapat mermacam-macam, maka perlu adanya pemilihan
yang hati-hati jika diajarkan pada siswa sckolah dasar.

Diketahui bahwa kemampuan intelektual anak berkembang melalui pengalaman
dalam dunia nyata secara induktif sedangkan matematika memiliki sifat khusus yang
deduktif. sehingga pembelajaran matematika perlu memperhatikan kedua pendekatan.
khusus untuk siswa sekolah dasar sebaiknya digunakan pendekatan induktif,

Piaget (dalam Herman Hudoyo. 1990:87) mengemukakan bahwa anak umur 7 - 12
tahun masih dalam tahap operasi konkrit. Tahap ini discbut operasi konkrit schab
berfikir di dasarkan atas manipulasi objek-objek fisik. Karena taraf berfikir anak di
sekolah dasar (umur 7-12 tahun) masih dalam taraf berfikir konkrit. maka pendekatan
dalam pembelajaran konsep pecahan memerlukan peragaan benda-benda konkrit.

Hasil penelitian Bell 1983, menunjukkan bahwa konsep pecahan di sekolah dasar
terdiri dari tujuh sub konsep yang disusun dari Yang termudah ke yang tersulit sebagai
berikut :(7) Part-group, congruent parts; (2) Part-whole, congruent parts: (3) Part-group,
fon congruent parts; (4) Part-group, comparison; (35) Number line: (6) Part-whaole.
comparison. (7) Part-whole, non congruent party.

Keberhasilan atau kegagalan siswa dalam berprestasi seringkali Juga dikaitkan dengan
motivasi siswa. Heckhausen dalam Panjaitan (1993) mengatakan bahwa siswa vang
memiliki motivasi tinggi selalu berusaha  menyelesaikan tugas dengan baik.
membandingkan prestasi diri sendiri dengan prestasi sebelumnya atau prestasi orang lain.

Temuan penelitian sebelumnya Morgan 1975 vang dikaji Panjaitan 1993.
menunjukkan adanya hasil yang tidak konsisten yaitu disatu pihak menemukan bahwa
tinggi rendahnya tingkat motivasi berprestasi tidak memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap hasil belajar; sedangkan dipihak lain menunjukkan bahwa seseorang  vang
memiliki motivasi berprestasi tinggi. hasil belajarmya lebih baik dibanding dengan siswa
yang motivasi berprestasinya rendah.
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C. METODE

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 111 SD Negeri di Wilayah Kec.
Tarokan Kediri. Sampel diambil secara acak. terdiri dari empat kelas yang masing-masing
kelas diajar dengan menggunakan pendekatan bagian dari suatu himpunan dibantu dengan
media gambar. pendekatan bagian dari suatu himpunan dibantu dengan media konkrit.
pendekatan bagian dari suatu luasan dan dibantu dengan media gambar, dan pendekatan
bagian dari suatu luasan dan dibantu dengan media konkrit. Selanjutnya dari masing-
masing kelas masih dipilah menjadi dua yaitu siswa vang memiliki motivasi tinggi dan
siswa vang memiliki motivasi rendah.

y o v

Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, bertujuan untuk mencari ada
tidaknya pengaruh atau interaksi antara pendekatan, media dan motivasi siswa terhadap
hasil belajar dalam pembelajaran matematika.
Rancangan penelitian menggunakan desain faktorial 2x2x2 (Ary, 1985). Empat kelompok
cksperimen yaitu dua kelompok vang diajar dengan pendekatan  bagian dari  suatu
himpunan. dan dua kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan bagian dari suatu
luasan. Dua kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan bagian dari suatu hin:punan
masing-masing kelompok dibantu dengan media pembelajaran dengan menggunakan
gambar dan benda konkrit. Begitu juga dua kelompok siswa vang diajar dengan pendekatan
bagian dari suatu luasan masing-masing kelompok dibantu dengan media pembelajaran
dengan menggunakan gambar dan benda konkrit.
Rancangan cksperimen dalam penelitian ini adalah:

Perlakuan
Pendekatan bagian dari Pendekatan bagian dari luasan
himpunan
Gambar Konkrit Gambar Konkrit

Motivasi| Tinggi
Rendah

Variabel Penelitian

& Variabel penelitian ini terdiri dari (1) variabel bebas pertama vaitu pendekatan bagian
dari suatu himpunan dan pendekatan bagian dari suatu luasan:  (2) variabel bebas kedua
vaitu media pembelajaran dengan menggunakan gambar dan konkrit: (3) variabel
moderator. yaitu motivasi siswa tinggi dan rendah: (4) variabel kontrol. yaitu materi
pelajaran. guru yang mengajar berkualifikasi sama, waktu vang digunakan. dan keadaan
kelas yang tidak berbeda: (5) variabel terikat. yaitu hasil belajar siswa dalam konsep
pecahan.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari telah diramuskan terdahulu digunakan analisis statistik diskriptif
dan inferensial. Analisis diskriptif digunakan untuk mengkalsifikasikan siswa menjadi dua
kelompok vaitu. siswa yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah.. Sedangkan
analisis inferensial digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa
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yang diajar dengan pendekatan konsep vang berbeda. media berbeda serta motivasi yvang
berbeda.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Klasifikasi Siswa Berdasarkan Motivasi Siswa

Hasil angket motivasi siswa tiap kelas disusun dalam urutan menurun (dari data
terbesar sampai data terkecil). Selanjutnya diambil 27% kelas atas diklasifikasikan sebagai
siswa yang memiliki motivasi tinggi sedangkan 27% kelas bawah diklasifikasikan sebagai
siswa yang memiliki motivasi rendah. Kelas yang diajar dengan menggunakan pendekatan
konsep bagian dari himpunan dan menggunakan media gambar terdini dari 44 siswa.
Sehingga banyak siswa yang masuk kelompok motivasi tinggi 12 siswa (27% dari 44)
begitu juga siswa yang memiliki motivasi rendah. Kelas yang diajar dengan menggunakan
pendekatan konsep bagian dari himpunan dan menggunakan media konkrit terdiri dari 50
siswa. Sehingga banyak siswa yang masuk kelompok motivasi tinggi 14 siswa (27% dari
50) begitu juga siswa yang memiliki motivasi rendah. Kelas yang diajar dengan
menggunakan pendekatan konsep bagian dari luasan dan menggunakan media gambar
terdiri dari 48 siswa. Sehingga banyak siswa yang masuk kelompok motivasi tinggi 13
siswa (27% dari 48) begitu juga siswa yang memiliki motivasi rendah. Kelas yang diajar
dengan menggunakan pendekatan konsep bagian dari luasan dan menggunakan media
konkrit terdiri dari 42 siswa. Sehingga banyak siswa yang masuk kelompok motivasi tinggi
Il siswa (27% dari 42) begitu juga siswa vang memiliki motivasi rendah.

Analisis inferensial

Hipotesis penelitian ini diuji dengan Anava dua Jalur. tetapi sebelumnya juga telah
duji persyaratan (1) normalitas dan (2) homogenitas. Uji anava ini menggunakan bantuan
SPSS 10.01 dengan taraf sinifikansi 3%,

Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa:

Pertama ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang diajar dengan
pendekatan konsep bagian dari himpunan dan bagian dari luasan. Ditunjukkan oleh Fyjjy,
= 7.313 dengan signifikansi 0.008 yang lebih kecil dari 0.05 (lihat tabel 4).

Kedua tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang diajar dengan
media konkrit dan media gambar. Ditunjukkan oleh Fine = 0.987 dengan signifikansi
0.323 yang lebih besar dari 0.05 (lihat tabel 4).

Ketiga ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi
tinggi dan siswa yang meliki motivasi rendah. Ditunjukkan oleh Frinue = 25.490 dengan
signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0.05 (lihat tabel 4).

Keempat tidak ada interaksi antara pendekatan konsep dan media pembelajaran
terhadap hasil belajar; Ditunjukkan oleh Fhinme = 0,001 dengan signifikansi 0.971 yang
lebih besar dari 0.05 (lihat tabel 4).

Kelima ada interaksi antara pendekatan konsep dan motivasi siswa terhadap hasil
belajar. Ditunjukkan oleh Fyjj, = 4.530 dengan signifikansi 0.036 vang lebih kecil dari
0.05 (lihat tabel 4).

Keenam tidak ada interaksi antara media pembelajaran dan motivasi terhadap hasil
belajar. Ditunjukkan oleh F,,,.. = 2.390 dengan signifikansi 0.126 vang lebih besar dari
0.05 (lihat tabel 4).

Ketujuh tidak ada interaksi antara pendekatan Konsep dan media pembelajaran serta
motivasi siswa terhadap hasil belajar. Ditunjukkan olch F,,. = 0.347 dengan signifikansi
0.558 yang Iebih besar dari 0.05 (lihat tabel 4).

EFEKTOR:No® Valume:2 Tahun2dd oo .
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Pembahasan :

Pertama ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang diajar dengan
pendekatan konsep bagian dari himpunan dan bagian dari luasan. Dengan rata-rata hasil
belajar siswa yang diajar dengan pendekatan bagian dari suatu himpunan 74,50 sedangkan
rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan pendekatan bagian dari suatu luasan 69,38.
Ini menunjukkan kepada kita bahwa pendekatan konsep dalam pembelajaran memegang
peran penting dalam keberhasilan belajar siswa. Terlihat bahwa siswa lebih sesuai dengan
pendekatan bagian dari suatu himpunan daripada menggunakan pendekatan bagian dari
suatu luasan. Padahal dalam buku-buku paket maupun suplemen matematika SD sebagian
besar menggunakan pendekatan bagian dari suatu luasan untuk materi pecahan. Degeng
1989 menegaskan bahwa pemakaian strategi pengorganisasian materi harus disesuaikan
dengan karakteristik siswa. Sehingga kapan kita menggunakan strategi tertentu untuk siswa
tertentu, dan media tertentu memegang peran penting dalam pembelajaran.

Kedua tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang diajar dengan
media konkrit dan media gambar. Tidak adanya perbedaan hasil belajar siswa ini perlu
dicermati lagi dari segi media yang digunakan yaitu, media gambar dan media konkrit.
Secara fisik dan bentuk kedua media ini memang berbeda. Media konkrit sebagai misal
telah familiar dengan siswa, karena media konkrit ini memang diambil dari benda-benda
vang ada di sekitar/lingkungan sendiri. Sedangkan media gambar dibuat dengan
menggunakan bantuan teknologi komputer, sehingga memberikan hasil akhir yang elegan
dan reality. Sehingga kedua model pembelajaran tersebut sama-sama memberikan rata-rata
hasil belajar yang tinggi yaitu, 72,80 dan 71.28. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan para ahli IPA dari UNESCO (1982): “Especially for young children, the use
of familiar items for learning is pedagogically better than the use of sophisticated,
unfamiliar items. In other words, the tendency is not omly to be looking for more effective
learning ™.

Ketiga ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi
tinggi dan siswa yang meliki motivasi rendah. Perbedaan ini menunjukkan kita betapa
pentingnya pengelolaan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran. Sejalan dengan
penelitian Sulistyaningsih 2003 bahwa motivasi siswa ini mempunyai pengaruh sangat kuat
terhadap hasil belajar siswa. Motivasi belajar tinggi dan rendah memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap hasil belajar IPS kelas VI SDN Kota Kediri. Begitu juga Garner
dan Graham dalam Slavin 1997 mengatakan bahwa: “students who are motivated to learn
~something use higher cognitive processes in learning about it and absorb and retain more
Srom it

Keempat tidak ada interaksi antara pendekatan konsep dan media pembelajaran
terhadap hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan konsep belajar pecahan
dengan model bagian dari himpunan ini dapat diterapkan dengan media apapun. Dengan
kata lain pendekatan konsep bagian dari himpunan ini tetap memberikan hasil yang lebih
baik dari model bagian dari luasan. Baik siswa yang diajar dengan media konkrit maupun
siswa yang diajar dengan menggunakan media gambar.

Kelima ada interaksi antara pendekatan konsep dan motivasi siswa terhadap hasil
belajar. Ini menunjukkan bahwa motivasi siswa juga menentukan pemilihan media yang
akan digunakan dalam pembelajaran. Terlihat ketidak konsistenan hasil belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan pendekatan tertentu. Pada siswa dengan motivasi rendah hasil
belajar siswa yang menggunakan pendekatan konsep bagian himpunan ternyata lebih baik
daripada hasil belajar siswa yang menggunakan pendekatan bagian dari.luasan. Sedangkan
siswa yang memiliki motivasi tinggi tak ada perbedaan hasil belajarnya baik yang diajar
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dengan pendekatan konsep bagian dari suatu himpunan maupun konsep bagian dari suatu
luasan (lihat tabel 2).

Keenam tidak ada interaksi antara media pembelajaran dan motivasi terhadap hasil
belajar. Dengan kata lain bahwa motivasi siswa tetap memegang peran penting dalam
mempengaruhi hasil belajar siswa baik siswa yang diajar dengan menggunakan media
gambar maupun media konkrit.

- Ketujuh tidak ada interaksi antara pendekatan konsep dan media pembelajaran serta
motivasi siswa terhadap hasil belajar. Tidak adanya interaksi ini menjelaskan kepada kita
bahwa penggunaan pendekatan konsep pecahan dan motivasi ini masing-masing
memberikan pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar siswa. Namun pengaruhnya
terhadap hasil belajar tidak secara bersama-sama namun secara parsial.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial dalam penelitian ini diperleh
beberapa simpulan berikut: (1) ada perbedaan vang signifikan hasil belajar siswa yang
diajar dengan pendekatan konsep bagian dari himpunan dan bagian dari luasan: (2) tidak
ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa vang diajar dengan media konkrit dan
media gambar. (3) ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang memiliki
motivasi tinggi dan siswa yang meliki motivasi rendah; (4) tidak ada interaksi antara
pendekatan konsep dan media pembelajaran terhadap hasil belajar; (5) ada interaksi antara
pendekatan konsep dan motivasi siswa terhadap hasil belajar: (6) tidak ada interaksi antara
media pembelajaran dan motivasi terhadap hasil belajar: (7) tidak ada interaksi antara
pendekatan konsep dan media pembelajaran serta motivasi siswa terhadap hasil belajar.

Berdasarkan - hasil di atas disarankan agar guru SD mencoba menggunakan
pendekatan konsep bagian dari himpunan dalam pembelajaran konsep pecahan, Disamping
itu juga pengelolaan motivasi siswa diperhatikan dalam proses pembelajaran. Serta
pemilihan media yang familiar dengan siswa memberikan kontribusi tersendiri dalam
pembelajaran Matematika.
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